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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) yang dilakukan  Karyawan CV. Via Kabupaten Banjar dalam meningkatkan 

Produktivitas Kerja selama ini dan  Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) yang seharusnya Karyawan CV. Via Kabupaten Banjar dalam meningkatkan 

Produktivitas Kerja 

 Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriftif yaitu mendeskripsikan fenomena 

fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia, berupa 

bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 

fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Penelitian dilakukan dan dilakukan selama 3 

(tiga) bulan. 

Hasil penelitian menunjukkkan CV. Via Kabupaten Banjar sudah memiliki dokumen 

yang lengkap mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada CV. Via Kabuaten Banjar namun kurangnya pengetahuan karyawan terhadap 

aturan yang sudah dibuat CV. Via Kabuaten Banjar serta tidak adanya sanksi yang mengatur 

jika karyawan melanggar aturan CV. Via Kabuaten Banjar membuat masih ada sebagian 

karyawan CV. Via Kabuaten Banjar yang tidak mematuhi aturan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) CV. Via Kabuaten Banjar. 

 

 

Kata kunci  : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan 

Produktivitas Kerja. 

 

The purpose of this study is for the Occupational Health and Safety Management 

System (SMK3) carried out by the employees of CV. Via Banjar Regency in increasing Work 

Productivity so far and the Occupational Health and Safety Management System (SMK3) 

which should be CV. Via Banjar Regency in increasing Work Productivity 

 The method used is descriptive qualitative, which describes the phenomena that exist, 

both natural phenomena and man-made phenomena, in the form of forms, activities, factors, 

changes, relationships, space, and differences between one phenomenon and another. The 

research was conducted and carried out for 3 (three) months. 

The research result shows CV. Via Banjar Regency already has complete documents 

for the application of the Occupational Safety and Health Management System (SMK3) at 

CV. Via Banjar Regency, but employees lack knowledge of the rules that have been made by 

CV. Via Banjar Regency and there are no discussion rules if employees violate the rules of 

CV. Via Banjar Regency, there are still some employees of CV. Via Banjar Regency which 
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does not comply with the rules of the Occupational Health and Safety Management System 

(SMK3) CV. Via Banjar Regency. 

 

Keywords : Occupational Health and Safety Management System (SMK3) and Work 

Productivity 
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PENDAHULUAN 

Objek dalam penelitian ini adalah 

CV. Via Kabupaten Banjar yang 

merupakan perusahaan tambang batu bara 

dimana dalam aktivitasnya sehari hari 

yaitu banyak karyawan yang langsung 

turun bekerja dilokasi tambang yang lokasi 

pekerjaan cukup berat dan ditambah sangat 

berbahaya jika keadaan cuaca sedang 

hujan dimana semua wajib menggunakan 

alat pelindung diri (APD) untuk 

keselamatan semua karyawan yang sedang 

bekerja, tidak hanya alat pelindung diri 

(APD) saja namun perusahaan CV. Via 

Kabupaten Banjar harus sepenuhnya 

menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

agar tidak ada korban dalam bekerja dan 

karyawan tetap produktif dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang kemudian akan dituangkan 

dalam bentuk tulisan ilmiah (skripsi) yang 

berjudul  “Analisis Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Kerja Karyawan CV. Via 

Kabupaten Banjar 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah jenis 

penelitian deskriptif, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena 

buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa 

bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaan 

antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya. (Sukmadinata, 2011). 

Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 

yang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, 

atau tentang kecendrungan yang tengah 

berlangsung. Dalam penelitian ini, tentang 

kebijakan perpajakan perusahaan, 

khususnya mengenai perencanaan pajak. 

Pendekatan “kualitatif” adalah suatu 

pendekatan penelitian yang menggunakan 

data berupa kalimat tertulis atau lisan, 

peristiwa-peristiwa, pengetahuan atau 

objek studi. Proses penelitian tersebut 

memperhatikan konteks studi dengan 

menitik beratkan pada pemahaman, 

pemikiran persepsi peneliti 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

dilakukan  Karyawan CV. Via 

Kabupaten Banjar dalam 

meningkatkan Produktivitas Kerja 

selama ini. 

(1) Pembangunan dan pemeliharaan 

komitmen K3 

Selama ini CV. Via Kabupaten Banjar 

telah membangun dan memelihara 

komitmen K3 yang sudah diterapkan 

perusahaan untuk dilaksanakan 

perusahaan, namun terkadang 

kurangnya pengawasan dan tidak 

adanya sanksi tegas menyebabkan 

masih adanya karyawan yang tidak 

bersikap komitmen terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) saat bekerja hal ini terjadi karena 

karyawan masih belum ada kecelakaan 

dalam bekerja selama ini walaupun 

saat ini kondisi tambang sangat 

memprihatinkan ketika musim hujan 
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dimana banyak jalan berlubang dan 

becek. 

(2) Strategi dokumentasi dan pengendalian 

dokumen  

CV. Via Kabupaten Banjar telah 

membuat buku pedoman tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) namun semua belum dibuat 

menjadi peraturan yang dapat 

dikenakan sanksi kepada karyawan 

yang tidak mentaati peraturan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di CV. Via Kabupaten Banjar. 

(3) Keamanan kerja dan sandart 

pemantauan 

Kemanan kerja terus ditekankan CV. 

Via Kabupaten Banjar dimana disaat 

sebelum bekerja atau mengawali 

pekerjaan manager operasional dari 

CV. Via Kabupaten Banjar selalu 

memberikan arahan terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja 

dimana seluruh karyawan tidak boleh 

melakukan tindakan tidak aman 

maupun membiarkan kondisi tidak 

aman yang bisa membahayakan diri 

sendiri maupun orang lain karena 

keselamatan kerja mutlak menjadi 

tanggung jawab bersama tanpa 

terkecuali 

(1) Pelaporan dan perbaikan kekurangan 

Selama ini CV. Via Kabupaten 

Banjar pelaporan dan perbaikan 

kekurangan akan disampaikan masing 

– masing supervisor kepada manager 

mengenai laporan pekerjaan yang 

sudah dilakukan oleh karyawan 

dilapangan hal ini dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan produktivitas 

perusahaan jika ada kekurangan maka 

akan dilakukan briefing dan 

peninjauan langsung kelapangan oleh 

manager untuk mengetahui 

permasalahan untuk di jadikan bahan 

untuk dilakukan pemecahan masalah. 

(2) Pengumpulan dan pemanfaatan data 

Selama ini CV. Via Kabupaten 

Banjar melakukan pengumpulan dan 

pemanfaatan data melalui hasil kerja 

yang sudah diajalankan selain itu juga 

melakukan pengumpulan terhadap 

aturan – aturan dari pemerintah 

mengenai pertambangan serta aturan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) dalam 

perusahaan pertambangan hal ini terus 

dilakukan untuk diterapkan dan 

dilakukan pembaharuan di perusahaan 

CV. Via Kabupaten Banjar. 

(3) Peningkatan kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM 

Selama ini untuk peningkatan 

kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM CV. Via Kabupaten 

Banjar melakukan atau menghadirkan 

rasa kekeluargaan dalam bekerja 

setiap hari semua aktivias tidak hanya 

bekerja melainkan sesekali dilakukan 

permainan kelompok agar 

meningkatkan kebersamaan dan 

menghilangkan kejenuhan dalam 

bekerja 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

seharusnya dilakukan  Karyawan CV. 

Via Kabupaten Banjar dalam 

meningkatkan Produktivitas Kerja. 

1) Pembangunan dan pemeliharaan 

komitmen K3 

Kedepannya CV. Via Kabupaten 

Banjar harus melakukan walaupun saat 

ini belum pernah terjadi kecelakaan 

kerja pembangunan standar K3 yaitu 

seperti rambu – rambu diarea tambang 

yang juga harus dipahami semua 

karyawan yang bekerja CV. Via 

Kabupaten Banjar serta menumbuhkan 

komitmen terhadap aturan K3 yaitu 

dengan menetapkan aturan dan 

memberikan sanksi kepada karyawan 

yang tidak menaati aturan K3 di 

perusahaan dapat bekerja produktif 

tanpa harus mengeluarkan biaya 

kerugian akibat klaim kesehatan, 

kendaraan operasional yang rusak dan 

lain sebagainya. 

2) Strategi dokumentasi dan pengendalian 

dokumen  

Strategi dokumentasi oleh perusahaan 

CV. Via Kabupaten Banjar saat ini 
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sudah diolah oleh perusahaan 

mengenaik standar kerja yang harus 

diterapkan perusahaan, kedepanya 

usaha – usaha sosialisasi harus lebih 

dilakukan lebih rutin serta aturan – 

aturan dalam bekerja harus 

ditempatkan atau ditempelkan di setiap 

tempat yang mudah terlihat karyawan 

di kantor ataupun karyawan dilapangan 

serta membagikannya dalam bentuk 

plyer yang disebarkan group WA atau 

pun website resmi dan media sosial.  

3) Keamanan kerja dan sandart 

pemantauan 

Kemananan kerja dan standar pemantauan 

harus lebih ketat dilakukan  CV. Via 

Kabupaten Banjar selain melakukan 

pengawasan dan memasang CCTV untuk 

memudahkan pemantauan hal ini juga 

dilakukan tentang lebih sering lagi 

mengingatkan banyaknya bahaya bekerja 

di tambang dan menyebarkankan dengan 

ditempelkan di setiap tempat yang mudah 

terlihat karyawan di kantor ataupun 

karyawan dilapangan serta 

membagikannya dalam bentuk plyer yang 

disebarkan group WA atau pun website 

resmi dan media sosial 

1) Pelaporan dan perbaikan kekurangan 

CV. Via Kabuaten Banjar 

kedepannya harus menerapkan 

mengenai adanya Sistem Operasional 

Prosedur yang mengatur tentang 

pelaporan dalam pekerjaan sehingga 

pelaporan dilakukan secara terstruktur, 

sistematik dan massif sehingga semua 

dokumen tentang pekerjaan bisa 

dimiliki secara lengkap oleh 

perusahaan dan bisa dijadikan bahan 

untuk perbaikan atas kekurangan 

pekerjaan yang dikerjakan selama ini.  

2) Pengumpulan dan pemanfaatan data 

Pemanfatan data kedepannya 

juga harus dimanfaatkan secara 

maksimal oleh CV. Via Kabuaten 

Banjar baik dari internal maupun 

ekternal perusahaan, dari eksternal 

pembaharuan sistem pertambangan 

serta aturan pertambangan harus 

dikumpulkan oleh perusahaan sebagai 

bahan untuk pelaksanaan pekerjaan 

atau perubahan pekerjaan pada internal 

perusahaan CV. Via Kabuaten Banjar. 

3) Peningkatan kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM 

Peningkatan kesadaran yang sudah 

dilakukan secara kekeluragaan sudah 

bagus harus dipertahankan dan 

ditingkatkan serta pelatihan 

karyawan/SDM kedepannya perlu 

diberikan kepada semua karyawan jika 

tidak memungkinkan mengugaskan 

karyawan untuk mengikuti pelatihan diluar 

area pekerjaan, maka bisa dilakukan di 

area pekerjaan saja dengan menghadirkan 

instruktur pelatihan atau dimasa pandemik 

saat ini bisa dilakukan secara digital zoom 

hanya jika ada praktek lapangan yang 

dilakukan di lapangan  

 
PENUTUP 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

dilakukan  Karyawan CV. Via 

Kabupaten Banjar dalam 

meningkatkan Produktivitas Kerja 

selama ini. 

(1) Pembangunan dan pemeliharaan 

komitmen K3 

Selama ini CV. Via Kabupaten Banjar 

telah membangun dan memelihara 

komitmen K3 yang sudah diterapkan 

perusahaan untuk dilaksanakan 

perusahaan. 

(2) Strategi dokumentasi dan pengendalian 

dokumen  

CV. Via Kabupaten Banjar telah 

membuat buku pedoman tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

(3) Keamanan kerja dan sandart 

pemantauan 

Kemanan kerja terus ditekankan CV. 

Via Kabupaten Banjar dimana disaat 

sebelum bekerja atau mengawali 

pekerjaan manager operasional dari 

CV. Via Kabupaten Banjar. 

(4) Pelaporan dan perbaikan kekurangan 

Selama ini CV. Via Kabupaten 

Banjar pelaporan dan perbaikan 
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kekurangan akan disampaikan masing 

– masing supervisor kepada manager 

mengenai laporan pekerjaan yang 

sudah dilakukan oleh karyawan 

dilapangan. 

(5) Pengumpulan dan pemanfaatan data 

Selama ini CV. Via Kabupaten 

Banjar melakukan pengumpulan dan 

pemanfaatan data melalui hasil kerja 

yang sudah diajalankan selain itu juga 

melakukan pengumpulan terhadap 

aturan – aturan dari pemerintah.. 

(6) Peningkatan kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM 

Selama ini untuk peningkatan 

kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM CV. Via Kabupaten 

Banjar melakukan atau menghadirkan 

rasa kekeluargaan dalam bekerja setiap 

hari semua aktivias tidak hanya bekerja 

melainkan sesekali dilakukan 

permainan kelompok agar 

meningkatkan kebersamaan dan 

menghilangkan kejenuhan dalam 

bekerja. 

 

Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

seharusnya dilakukan  Karyawan CV. 

Via Kabupaten Banjar dalam 

meningkatkan Produktivitas Kerja. 

1) Pembangunan dan pemeliharaan 

komitmen K3 

Kedepannya CV. Via Kabupaten 

Banjar harus melakukan walaupun saat 

ini belum pernah terjadi kecelakaan 

kerja pembangunan standar K3 yaitu 

seperti rambu – rambu diarea tambang 

yang juga harus dipahami semua 

karyawan yang bekerja CV. Via 

Kabupaten Banjar. 

2) Strategi dokumentasi dan pengendalian 

dokumen  

Usaha – usaha sosialisasi harus lebih 

dilakukan lebih rutin serta aturan – 

aturan dalam bekerja harus 

ditempatkan atau ditempelkan di setiap 

tempat yang mudah terlihat karyawan 

di kantor ataupun karyawan dilapangan 

serta membagikannya dalam bentuk 

plyer yang disebarkan group WA atau 

pun website resmi dan media sosial.  

3) Keamanan kerja dan sandart 

pemantauan 

Kemananan kerja dan standar 

pemantauan harus lebih ketat 

dilakukan  CV. Via Kabupaten Banjar 

selain melakukan pengawasan dan 

memasang CCTV untuk memudahkan 

pemantauan hal ini juga dilakukan 

tentang lebih sering lagi mengingatkan 

banyaknya bahaya bekerja di tambang.  

4) Pelaporan dan perbaikan kekurangan 

CV. Via Kabuaten Banjar 

kedepannya harus menerapkan 

mengenai adanya Sistem Operasional 

Prosedur yang mengatur tentang 

pelaporan. 

5) Pengumpulan dan pemanfaatan data 

Pemanfatan data kedepannya 

juga harus dimanfaatkan secara 

maksimal oleh CV. Via Kabuaten 

Banjar baik dari internal maupun 

ekternal perusahaan. 

6) Peningkatan kesadaran dan pelatihan 

karyawan/SDM 

Peningkatan kesadaran yang sudah 

dilakukan secara kekeluragaan sudah 

bagus harus dipertahankan dan 

ditingkatkan serta pelatihan 

karyawan/SDM kedepannya perlu 

diberikan kepada semua karyawan. 

. 
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